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TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK PADA PERUSAHAAN
PERTAMBANGAN

Febby ANGELINA'. Ari Hadi PRASETYO?

d)eH @

'"Mahasiswa Program Studi Akuntansi, Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, Indonesia.
Email: Febbyangelina@gmail.com

w el

?Desen Program Studi Akuntansi, Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie, Indonesia.
Email : arithadi.prasetyo@kwikkiangie.ac.id

Abstrak :  There are some weakness or loophole in tax regulations, that drive
several Multinational company more prone to take advantage of this
loophole in order to minimize company tax payment or this can be
called as tax avoidance. Tax avoidance is the action to minimize
corporate tax payments without violate existed tax regulation. This
research aims to find out does sales growth and transfer pricing have
impact on tax avoidance. This research use Agency theory. Sales
growth and transfer pricing as variables that effecting tax avoidance.
The object on this research are mining firms that listed on Indonesia
stock exchange (BEI) from 2018 until 2022. This research use
secondary data from the companies financial statement. This research
use purposive sampling method for the sampling technique. This
research use quantitative method that consist of statistic descriptive
test, classic assumption test and hypothesis test. Test result from SPSS
conclude that sales growth has no effect on tax avoidance while
transfer pricing has positive effect on tax avoidance.
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Angelina, F & Prasetyo, Ari H. (2023). PENGARUH
PERTUMBUHAN PENJUALAN DAN TRANSFER PRICING
Cara Mengutip: ERHADAP PENGHINDARAN PAJAK PADA PERUSAHAAN
PERTAMBANGAN
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1. PENDAHULUAN
[y

= Negara mengandalkan pajak untuk kemajuan perekonomian negara mereka. Pajak adalah
sumbper utama pemasukan atau pendapatan paling besar dan paling penting bagi negara kita. Pajak
bagifpembangunan negara, memberikan kontribusi yang sangat besar. Bagi perusahaan membayar
pajaktberdampak mengurangi laba. Karena itu, manajer menggunakan berbagai cara dengan tujuan
meninimalkan atau mengurangi biaya pajak yang harus mereka bayar dengan melakukan
penghindaran pajak.

g Kasus tax avoidance di Indonesia, PT. Adaro Energy Indonesia Tbk. PT Adaro diduga
menytasati Coaltrade Services International di Singapura yang merupakan anak perusahaannya
unt elakukan praktik transfer pricing pada pada tahun 2009 hingga 2017. PT Adaro Energy
Ind(gesia diduga membayar pajak lebih rendah US$ 125 juta atau setara Rp 1,75 triliun
(menggunakan kurs Rp 14 Ribu) daripada jumlah yang seharusnya dibayar kepada Indonesia.
Sun&er : ekonomi.bisnis.com (diakses:2022).

g’;- Pertumbuhan penjualan dapat diartikan sebagai peningkatan angka penjualan perusahaan
yan&lari satu periode ke periode berikutnya. Ketika sales mengalami peningkatan, begitu juga
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* labadan jumlah pajak. Maka, perusahaan lebih cenderung melakukan praktik penghindaran pajak.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Menurut Nabilla & Fikri (2018) Pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak, namun menurut Hidayat (2018) terdapat cukup bukti pertumbuhan penjualan
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

* Harga transfer dilakukan antara suatu perusahaan dengan anak perusahaannya di luar
negeri.untuk menentukan biaya yang dibebankan kepada anak perusahaan untuk harga jasa atau
barang. Harga transfer bisa menjadi cara untuk melakukan penghindaran pajak, Karena praktik ini
dilakukan antara perusahaan dalam negeri dengan perusahaan terafiliasi di luar negeri yang
éemiliki pajak yang rendah. Menurut Zulfahmi, Tarigan, Lubis & Andri (2021) transfer pricing
berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun menurut Susanto dkk (2022),
%ansfer pricing berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

nia

@ Bedasarkan uraian diatas, penulis bermaksud untuk meneliti Pengaruh Pertumbuhan
éenjualan dan Transfer Pricing di Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
20222

~ Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan
dan transfer pricing terhadap penghindaran pajak.

pun

2. TIﬁJ AUAN PUSTAKA

%1 Agency Theory

-b

Teori Agensi didefinisikan oleh Jensen & Meckling (1976:4) yaitu kontrak yang timbul
antar satu orang atau lebih yang memiliki usaha (prinsipal) dengan orang lain yang ahli (agen)
untuk: melakukan beberapa hal termasuk mendelegasikan pengambilan keputusan
mengitasnamakan prinsipal. Manajer sebagai agen diwajibkan memberikan informasi kepada
prinsipal karena agen diberikan kewenangan untuk mengelola perusahaan sehingga dianggap lebih
mengerti tentang situasi perusahaan.

= Menurut Cledy dan Amin (2020:250) Masalah keagenan muncul karena prinsipal
memberikan kewenangan kepada agen untuk mengelola perusahaan tetapi agen memiliki
kepenitingan yang berbeda sehingga agen mengambil keputusan yang menyampingkan
kepentingan prinsipal. Menurut Kurniawansyah et al. (2018:435) konflik keagenan muncul karena
perselisihan prinsipal dengan agen dan biaya monitoring yang mahal sehingga prinsipal tidak bisa
memastikan agen jujur atau berbohong dan perilaku yang berbeda antara agen dan prinsipal dalam
menghadapi risiko sehingga muncul masalah dalam pembagian risiko. Menurut Jafri dan Mustikari
(2018:67) konflik keagenan terjadi karena perbedaan informasi sehingga informasi menjadi tidak
sinkfon, agen mengetahui lebih banyak informasi dan terjadinya perbedaan kepentingan antara
agenrdan prinsipal.

2.2 Pértumbuhan Penjualan

%’ Menurut Philip Kotler dalam Hermawan (2019:122) definisi dari Penjualan adalah suatu
prosgs, yang berkaitan dengan sosial yang dimana di dalam proses tersebut terdapat perorangan
dan/atau kelompok untuk mendapatkan sesuatu (barang/jasa) yang dibutuhkan atau inginkan oleh
mereka dengan cara menciptakan produk, menawarkan produk dengan secara bebas dengan tujuan
menukarkan produk yang berharga dengan pihak lain. Faktor yang mempengaruhi penjualan
adalgh kemampuan serta kondisi penjual, organisasi, modal, pasar dan faktor lain seperti iklan dan
pemberian bonus Mukarromah (2018) dalam Haryanto et al/ (2022:226). Asri dan Mahfudin
(2021x92) menyatakan Pertumbuhan penjualan bisa juga diartikan menjadi perubahan penjualan
pertahun karena dapat dijadikan perbandingan tingkat penjualan dari tahun ke tahun.
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2.3 Transfer Pricing

Menurut Simanjuntak (2019:247) Harga transfer merupakan harga yang sudah ditentukan
untulctransaksi antar-divisi perusahaan, hal ini menjadi relevan ketika perusahaan melakukan
transaksi dengan induk perusahaan dan sebaliknya. Menurut Gunadi dalam Wisaggeni (2019:168)
Transfer Pricing yaitu tindakan untuk menentukan harga atau imbalan yang berhubungan dengan
pemberian barang dan jasa atau bisa juga untuk mengalihkan teknologi yang dilakukan oleh antar-
perusghaan terafiliasi. Tujuan transfer pricing adalah (1). Untuk mengefisiensi dan meningkatkan
sinergi antara perusahaan dengan pemegang saham. (2) untuk memaksimumkan laba dengan cara
éene]ntukan harga produk oleh suatu unit organsisasi ke suatu unit di perusahaan yang sama.

%,34 Pénghindaran Pajak

7 Menurut Simanjuntak (2019:242) Penghindaran pajak adalah ketika badan usaha atau
cir'ang melakukan kegiatan memanfaatkan celah dalam perpajakan yang tidak melanggar hukum
tetapi”2 bertentangan dengan tujuan dari aturan perpajakan dengan maksud mengurangi pajak
térutang. Menurut Wulandari dan Magsudi (2019:37) Penghindaran pajak adalah usaha/cara yang
l:cucLertuﬁ.lan untuk meminimalkan pajak namun dilaksanakan dengan cara tidak melanggar peraturan
perpajakan. Faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak menurut Simanjuntak adalah : (1)
f:’akmr negatif seperti minimnya kesadaran untuk membayar pajak dan dibutuhkan biaya yang
tinggiuntuk mematuhi peraturan perpajakan. (2). Kemampuan administrasi pajak dan pengadilan
pajakyang rendah sehingga sulit untuk memberlakukan kewajiban perpajakan.

ige

2.5 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap penghindaran pajak

9 Setiap perusahaan pasti menginginkan peningkatan dalam penjualan produk entah itu
barang ataupun jasa. Seringkali kita mendengar tentang target penjualan dimana akan meningkat
setiap< tahunnya. Pertumbuhan penjualan, diperkirakan akan meningkatkan laba perusahaan.
Ketika target penjualan tercapai maka biasanya karyawan dan manager akan mendapatkan bonus
penjualan. Tetapi, ketika laba perusahaan meningkat mengakibatkan meningkatnya jumlah pajak
yangidibayar perusahaan. Sejalan dengan teori agensi, Peningkatan penjualan menyebabkan
manager perusahaan sebagai agen bertindak untuk membuat keputusan penghindaran pajak, karena
ketik& penjualan meningkat, begitu juga laba, yang menghasilkan pembayaran pajak yang lebih
tinggi bagi perusahaan.. Pajak yang tinggi mendorong agen lebih cenderung menghindari pajak
dengan cara melakukan tax planning. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Nabilla & Fikri
(2018) dan Juliana, et al (2020) dengan hasil penelitian bahwa pertumbuhan penjualan
berp@hgaruh positif dengan penghindaran pajak.

H1 SPertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

2.6 P€ngaruh Transfer Pricing terhadap penghindaran pajak

% Harga transfer adalah tindakan penetapan harga untuk transaksi dengan pihak-pihak
terafiliasi seperti perusahaan dengan induk perusahaan maupun anak perusahaan. Yaitu ketika
perusahaan menjual atau membeli barang dari pihak berelasi dengan harga dibawah harga pasar
di negara dengan pajak yang lebih kecil. Transfer pricing dilakukan untuk mengurangi beban pajak
yang=dibayarkan seperti menjual produk ke perusahaan di daerah atau negara dengan pajak yang
rendah atau bebas pajak. Manager perusahaan multinasional memanfaatkan praktik transfer
pricifig dalam transaksi antar-perusahaan lintas negara, serta memanfaatkan celah perpajakanan
yangyada diantara negara-negara yang bersangkutan untuk memiminimalkan pajak dibayarkan.
Dengan meminimalkan pembayaran beban pajak, maka manager dapat mengoptimalkan atau
memaksimalkan laba perusahaan. Dimana menimbulkan asumsi bahwa praktik transfer pricing
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Zulfahmi, et

3
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al (2021) dan Oktaviani et al (2019) dengan hasil penelitian bahwa transfer pricing berpengaruh
positif dengan penghindaran pajak.

H2 :@ansfer Pricing berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
3. METODE
~

%- Objek penelitian merupakan perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indong¢sia (BEI) pada antara tahun 2018 sampai tahun 2022. Objek yang diamati adalah laporan
keuangan tahunan perusahaan periode 2018-2022.

1 Vgriabel Dependen
. W

|

|g)]eldja9|

= Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Penghindaran Pajak diproksi menggunakan
rrent Effective Tax Rate. Sebagai berikut :

=t

>3 —
a 35 . ..
5 a Current ETR = Beban Pajak sz.
= Laba Sebelum Pajak
52 Variabel Independen
" W
LSI é Variabel independen dalam penelitian ini, yaitu:
C
2 a§ Pertumbuhan Penjualan
Q
@ 5_5h Pertumbuhan Penjualan diukur dengan membandingkan penjualan tahun sekarang
S dan tahun sebelumnya. Dalam Hidayat (2018) pertumbuhan penjualan dapat dirumuskan
5 sebagai berikut:
5 Sales Sales.t-(Sales.t-1)
; Growth = Sales.t-1
b= Transfer Pricing
2 Transfer Pricing adalah tindakan penentuan harga transaksi yang dilakukan antar

o pihak-pihak berelasi. Dalam Rasyid et a/ (2021), rumus untuk transfer pricing adalah
[ sebagai berikut:

Piutang usaha kepada pihak
Transfer Pricing = berelasi
Total Piutang

=
3.3 Teknik Pengumpulan data

E Penulis melakukan observasi pada data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan
peruSahaan pertambangan periode 2018-2022 yang terdaftar di BEI. Data diperoleh dari situs
resng.BEI, IDN Financials serta situs dari perusahaan tersebut.

0
3.4 'gknik Pengambilan Sampel

3 Dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria-kriteria
seb@i berikut:
(=]

uenj] JIM) exneuw
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Tabel 1
Teknik Pengambilan Sampel

=

\/ Keterangan Jumlah

"J%rdaftar sebagai perusahaan pertambangan di BEI tahun 2018-2021 82

I%lta laporan tidak lengkap selama periode 2018-2022 2)
- | Perusahaan merugi selama tahun 2018-2022 (37)
g h%lakukan listing dan delisting selama periode penelitian (15)
= erusahaan tidak memiliki cabang di luar negeri dengan presentase | (8)
O
= l@pemlhkan sebesar 25% atau perusahaan tidak dikendalikan oleh
Q.
é pg_rusahaan asing.
g I\Eenggunakan mata uang rupiah (€3]
é [!’flta outlier 2)
SIC Jnmlah Sample perusahaan 14
é T-jahun Penelitian 5

nglah sample 2018-2021 70

Sumbér : Hasil Pengolahan Data
=
3.5 "[mﬁknik Analisi Data

3.5.1 %tatistik Deskriptif

=
5' Menurut Ghozali dalam Jessica (2022:52) Statistik deskritif menjabarkan, suatu
@ambaran data yang dapat dilihat melalui mean, standar deviasi, varian, dan sebagainya.
Statistik deskriptif umumnya memberikan informasi karakteristik tentang variabel-variabel

yang digunakan.
3.5.2 Uji Kesamaan Koefisien (Pooling Data)

a Bertujuan untuk mengetahui data penelitian (Dalam penelitian ini menggabungkan
eicross-section dengan time series) ini dapat atau tidak dapat dilakukan. Pengujian ini
Emenggunakan comparing two regression dengan menggunakan variabel dummy.

- Jika nilai Sig. > a (0,05) pooling data dapat dilakukan. Jika nilai Sig. < a (0,05)

wabooling data tidak dapat dilakukan. Dan pengujian data dilakukan per tahun.
=

3.6 Uji Asumsi Klasik

3.6.§,U'i Normalitas
=

5 Memeriksa apakah variabel pengganggu terdistribusi normal dalam model regresi.
_Jlka asumsi tidak terpenuhi, untuk data dengan jumlah sampel kecil tidak valid. Dalam uji
gnormahtas penulis menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov.

Jika, nilai Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal. Namun, jika nilai Sig. <
10,05 maka, data tidak berdistribusi normal.

uepy JIm) e
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3.6.2.Uji Multikolinearitas

@ Bertujuan mengetahui apakah model regresi menemukan korelasi antara variabel
ﬁndependen Model dikatakan baik ketika tidak ditemukannya korelasi variabel independen.
ZJika ditemukan korelasi maka variabel tersebut tidak orthogonal, yang berarti nilai korelasi
Tantar variabel tidak 0.

Q

- 3 Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dapat diliat dari nilai VIF
@ i.'l"olerance and Variance Inflation Factor). Jika ada multikolinearitas maka nilai tolerance <
o @ 10 dan VIF > 10.
©
%6 3@]1 Autokorelasi
§ ’2 Bertujuan untuk menguji apakah korelasi dalam model regresi linear terdapat
S Zkesalahan perancu. Biasanya terjadi karena residual tidak independen dari satu observasi ke
«Q
- g)bservam lainnya. Untuk menguji autokorelasi dilakukan uji Durbin-Watson.
>3
3.6.4.Uji Heteroskedastisitas
=2 3
&'C) @ Bertujuan untuk menguji model regresi apakah variabel residual dalam satu
{% bervasi ke observasi lainnya memiliki varians yang tidak sama. Jika varian sisa satu
2  konstan, disebut homoskedastik, jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.

=,

S Jika nilai sig. < 0,05 maka model regresi terjadi heteroskedastisitas.

élka nilai sig. > 0,05 maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.5§Analisis Regresi Berganda

=
g Bertujuan untuk mengetahui arah serta pengaruh antara variabel dependen dan

*ndependen
TaxAvd = o + BIX1+p2X2 +¢

(319

Keterangan:
TaxAvd = Penghindaran pajak
_o = Konstanta
= B = Koefisien regresi
2&2(1 = pertumbuhan Penjualan
2 = Transfer Pricing
=€ = Eror

w. . .
3.7. Hji Hipotesis
=
3.7.17Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Q' Uji-t dilakukan untuk menguji secara parsial seberapa besar pengaruh variabel
=1ndependen (individual) terhadap variabel dependen. Uji-t dilakukan dengan
=membandingkan nilai probabilitas a sebesar 0,05 dan hipotesis rumus sebagai berikut :

=i
SHol: B1=0 Hal: p1>0
=Ho2: B2=0 Ha2: p2>0

ne

Jika nilai sig. t > a 0,05 maka tidak tolak Ho, tidak terdapat cukup bukti variabel
Nndependen berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai sig. t < a 0,05 maka tolak
o, terdapat cukup bukti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

M
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3.7.2 Uji Simultan Signifikan (Uji F)

@ Bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan antara semua variabel independen
gerhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan a = 0,05.

(2]

Jika nilai sig. F > a 0,05 maka tidak tolak Ho, menyatakan variabel bebas tidak
amemiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai sig. F < a 0,05
Smaka tolak Ho, menyatakan semua variabel bebas memiliki pengaruh simultan secara

% ;igniﬁkan terhadap variabel dependen.
o =
3.7.3 Koefisien Determinasi (R2 )
) A
= a Bertujuan untuk mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan variabel
2 =dependen. Nilai Koefisien determinasi berada di 0 <R*><'1
S 0
a g Jika R? =0, atau semakin mendekat dengan 0 maka model regresi ada yang tidak
S ~sempurna. Variabel independen memiliki kemampuan terbatas dalam menjelaskan variasi
$  Dvariabel dependen.
a 2.
c a2 Jika R*? =1, atau semakin mendekat dengan 1 maka model regresi sempurna.
{% “Variabel independen mampu dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
£ HASIL
4.1 S;ﬁltistik Deskriptif
%’ Dari hasil uji statistik deskriptif menunjukkan hasil sebagai berikut:
g Tabel 2
= Hasil Uji Statistik Deskriptif
Q
- Std.
o Variabel N Minimum | Maksimum Mean Deviation
Tax Avoidance 70 0,03059 0,73151 | 0,2667428 | 0,11778361
Sales Growth 70 | -0,39899 7,31442 | 0,3645184 | 0,96502872
Trapsfer Pricing 70 0,00000 1,00000 | 0,1842851 | 0,29741839
Sumpber : SPSS
o

= Variabel tax avoidance memiliki nilai minimum 3.1% yang mengindikasikan
pen&indaran pajak yang terendah dengan nilai 3,1%, sedangkan nilai maksimum sebesar 73,2%
mengnjukkan data perusahaan yang tidak melakukan penghindaran pajak, rata-rata data
perusghaan amatan menunjukkan tidak melakukan penghindaran pajak, dapat dilihat nilai rata-rata
26,7%, diatas tarif pajak efektif dan standar deviasi < mean berarti data bervariasi.

©. variabel sales growth memiliki minimum -39.8% dan maksimum sebesar 731% dengan
ratastata 36,4% berarti rata-rata peningkatan penjualan perusahaan dari tahun ke tahun sebesar
36,4%. Sedangkan Nilai minimum variabel transfer pricing adalah 0 dengan maksimum 1 dan
nilaﬂean 18,4% berarti rata-rata perusahaan memiliki piutang pihak berelasi sebesar 18,4%.

o

4.2 pooling
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%&g Dari hasil uji pooling menunjukkan hasil sebagai berikut:
Tabel 3
@ Hasil Uji Pooling

Variabel Sig.

SG 0,196
TP 0,526
DT1 0,772
DT2 0,460
DT3 0,476
DT4 0,237

DTITP 0,980
DT1SG 0,985
DT2TP 0,282
DT2SG 0,748
DT3TP 0,904
DT38G 0,945
DT4TP 1,000

DT4SG 0,249
Sumber : SPSS
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* Hasil dari sig. uji pooling semuanya di atas 0,05, data penelitian dapat dilakukan dalam 1

W
£
E

M=

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1§'in Normalitas
g- Dari hasil uji normalitas menunjukkan hasil sebagai berikut:
Tabel 4

Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
asymp.Sig (2 tailed) 0,000
Sumber: SPSS

usig 3npIsu|

Hasil uji normalitas menunjukkan asymp.Sig 0,000, dimana hasil ini menunjukkan data
tidaksberdistribusi normal. Proses outlier telah dilakukan, namun belum berdistribusi normal.
Penglis memutuskan untuk menggunakan teori Bowerman (2017:334) yaitu The Central Limit
The@?em. Dimana jika jumlah sampel > 30, dapat dikatakan berdistribusi normal. Besar ampel
dalam penelitian ini adalah 70, yang berarti data berdistribusi normal.

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |
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4.3.2 Uji Multikolinearitas

@Dari hasil uji multikolinearitas menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 5

Hasil Uji Multikolinearitas

D)X 191 M1j1w eadid yeH

T Variabel Tolerance VIF
?__) Sales Growth 0,982 1,019
° Transfer Pricing 0,982 1,019
Q_U’_ Sumber: SPSS
2 5 Dalam pengujian multikolinearitas, dikatakan memiliki korelasi jika nilai tolerance < 0,10
éan VAF > 10. Transfer Pricing dan Sales Growth memiliki folerance 0.982 > 0.10 dan VIF 1,019
'lo.ga/laka, tidak terjadi multikolinearitas.
>3
£3.3:Uji Autokorelasi
a 2.
¢ 4 Dari hasil uji autokorelasi menunjukkan hasil sebagai berikut:
2 o
v :_5 Tabel 6
@ 3
o Hasil Uji Autokorelasi
3
= Durbin-Watson 2,162 ‘
] Sumber: SPSS
=

= Pengujian autokorelasi menggunakan Durbin-Watson. Kriteria Durbin-Watson untuk tidak
ada korelasi adalah Du<d<4-du. Penelitian ini mempunyai variabel berjumlah 3 (1 dependen dan
2 indgpenden) dengan jumlah sampel 60. Pada table Durbin-Watson nilai dL. == 1,5542 dan Du
= 1,6215, sedangkan 4-Du = 2,3285. Nilai d pada penelitian ini adalah 2,162. Du < d < 4-du =
1,6718 < 2,162 < 2,3285, yang berarti tidak terjadi autokorelasi.

4.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan hasil sebagai berikut:

z Tabel 7

é‘. Hasil Uji Heteroskedastisitas

; Variabel Sig.

g. Sales Growth 0,860
5° Transfer Pricing 0,119
o Sumber: SPSS

o

= Dalam pengujian heteroskedastisitas, dikatakan terjadi heteroskedastisitas jika nilai sig. <
0,055Sales Growth memiliki nilai signifikansi 0,860 > 0,05 dan Transfer Pricing memiliki nilai
sign@mnsi 0,119 > 0,05. Dari hasil di atas, disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

1

4.4 .ggalisis Regresi Berganda
§ Dari hasil yang didapatkan pada table, dapat dibentuk sebuah persamaan sebagai berikut :

9
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TaxAvd = 0,253 - 0,016SG + 0,106TP

@alami perubahan, nilai Current ETR adalah 0,253

@5.1§ji Statistik t

a. Nilai konstanta adalah 0,253. Maka jika semua variabel independen konstan atau tidak

b. Nilai koefisien regresi sales growth adalah -0,016. Setiap peningkatan sales growth sebesar 1
p@l, maka tax avoidance akan turun sebanyak -0,016.

o
Dari Easil pengujian variabel secara parsial menunjukkan hasil sebagai berikut:

o
Vo
g3 =3 . : - . . -
@ ¢ c. Nilai koefisien regresi transfer pricing adalah 0,106. Setiap peningkatan transfer pricing
= - sebesar 1 poin, maka fax avoidance akan naik sebanyak 0,106.
QL 3 Q —
= 3 5z Tabel 8
Q ~ "~ [=2)
g‘ o 5 = Hasil Uji Analisis Regresi Berganda
] o
S == (0] _ .
2 = 5 = Variabel Koefisien
Q 2. o 5
= % é a Constant 0,253
2 > . g Sales Growth -0,016
%; S § w Transfer Pricing 0,106
2 c 2 5 Sumber: SPSS
33 R
o o %5 Uji Hipotesis
< o L S
L =
g :
(@}
2
Q
&
@
=
=
@

Sumber: SPSS
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3
4.5.2Uji Statistik F

1

5 Tabel 9

; Hasil Uji Statistik t

- Variabel Koefisien |  Sig. (2 tailed) Sig. (1 tailed)
o Sales Growth -0,016 0,282 0,141
%, Transfer Pricing 0,106 0,026 0,013

a. Variabel sales growth dengan sig. 0,141 > 0,05 dan nilai koefisien sebesar -0,014. Maka, tidak
tolak Ho yang berarti tidak terdapat cukup bukti sales growth berpengaruh positif dan signifikan
taladap penghindaran pajak.

b. \ﬁlabel transfer pricing dengan sig. 0,013 < 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,002. Maka,
t(ﬂ';lk Ho yang berarti terdapat cukup bukti transfer pricing berpengaruh positif dan signifikan
té%ladap penghindaran pajak.

o
Darifhasil pengujian variabel secara simultan menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 10

Hasil Uji Statistik f

Hasil

Sig < 0.05

0,033

uenj YIM) exjirewioju] u

Sumber: SPSS
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Dari hasil pengujian di atas, dengan sig. 0,033 dapat disimpulkan transfer pricing dan sales growth
bersama-sama berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

4.5.30ji Koefisien Determinasi
Dari Eiasil pengujian variabel secara simultan menunjukkan hasil sebagai berikut:
= Tabel 11

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Hasil
0<R*<1 0,097
Sumber: SPSS

g eyd1g xeH
I

é'asil; dari uji koefisien determinasi adalah 0,097. Maka dapat diartikan sebesar 9,7%
penghindaran pajak dapat dijelaskan oleh variabel pada penelitian ini. Sebesar 90,3% dapat
%j eldskan oleh variabel lain di luar penelitian.

5 PEMBAHASAN

(il Péngaruh sales growth terhadap penghindaran pajak

§ :: Bedasarkan pengujian hipotesis t yang telah dilakukan, sales growth dengan sig. 0.141 dan
filai Koefisien sebesar -0,016 dengan demikian tidak tolak Ho, yang berarti tidak terdapat cukup
bukti= sales growth berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Dengan koefisien regresi
menunjukan arah yang negatif. Jumlah rata-rata peningkatan penjualan dari tahun ke tahun sebesar
36,5%; dapat dikatakan sales growth yang meningkat, tidak mempengaruhi penghindaran pajak.
Karetta pertumbuhan penjualan, belum tentu meningkatkan laba perusahaan. Bisa saja penjualan
menihgkat namun laba tetap ataupun laba bisa turun. Sedangkan laba yang menentukan jumlah
pajak’dibayar. Hal ini memotivasi manajer untuk tidak melakukan penghindaran pajak.

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Nabila & Fikri (2018) dan
Juliafa et al (2020) bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak:

Tingkat pertumbuhan penjualan dapat dilihat dari keuntungan yang diperoleh dari besarnya
pertumbuhan penjualan, walaupun belum tentu penjualan juga akan meningkatkan laba.
Pertwmbuhan penjualan yang tinggi tidak mempengaruhi penghindaran pajak karena pajak
diteffukan oleh laba, dan manajer tidak terdorong/termotivasi untuk menghindari pajak karena
labadidak tinggi.

“* Dalam penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi, karena tidak terdapat konflik antara
agen—dan prinsipal. Manager sebagai agen tidak melakukan penghindaran pajak untuk
mengdapatkan laba yang maksimal. Tetapi mengikuti peraturan perpajakan dan taat pajak.

5.2 Eengaruh transfer pricing terhadap penghindaran pajak

= Bedasarkan pengujian hipotesis t yang telah dilakukan, transfer pricing dengan sig. (1-
tailegh) 0.013 dan nilai koefisien sebesar 0,106 yang berarti tolak Ho.. Maka terdapat cukup bukti
transfer pricing berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.

Dalam koefisien regresi menunjukan arah yang positif. Pada penelitian ini rata-rata
peruSahaan memilik piutang usaha pihak berelasi sebesar 18,4% dan piutang usaha diperoleh dari
tran§aksi dengan pihak berelasi. Dapat dikatakan transaksi ini menggunakan harga spesial untuk
pihak’ berelasi dan memanfaatkan celah perpajakan sehingga terindikasi melakukan transfer
priciag.

2 11
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Zulfahmi et al (2021) dan Rasyid et al (2021)
dimana pada penelitian tersebut transfer pricing mempengaruhi penghindaran pajak.

@Penelitian ini mendukung teori agensi, dimana agen (manager) berusaha untuk mendapat
bonusratas kinerjanya dengan cara mencari cara agar perusahaan memperoleh keuntungan yang
maksjinal. Salah satu cara tersebut dengan melakukan transfer pricing dengan memanfaatkan celah
perpdjakan antar-negara untuk meminimalkan jumlah pajak dibayar. Dengan jumlah pajak yang
berkurang maka perusahaan maka manager dapat memaksimalkan laba perusaahan.

6: KESIMPULAN
~ x
© 5 Bedasarkan hasil dari pembahasan, peneliti menyimpulkan hasil sebagai berikut : Tidak

terdapat cukup bukti pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
dan Terdapat cukup bukti Transfer Pricing berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

~_

npu

§ Bedasarkan penelitian disarankan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah
periode dan/atau menggunakan perhitungan pajak lain seperti ETR sehingga variabel yang belum
berpengaruh dapat menjadi berpengaruh. Karena variabel yang berbeda tentunya memberikan

sil g.ang berbeda. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mengambil variabel lain seperti
@vergge, arus kas operasional dan ukuran perusahaan.
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